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ABSTRAK

Ikan koi merupakan ikan yang berasal dari jepang dan mengalami perkembangan pesat di Indonesia
karena mempunyai daya tarik dari berbagai macam corak warna dan bentuk tubuh yang sangat indah.
Kelangsungan hidup benih ikan koi (SR) dilakukan yaitu dengan mengamati jumlah ikan yang hidup pada
awal dan akhir, hal tersebut dilakukan dengan cara menghitung seluruh jumlah ikan yang masih hidup yaitu
dihitung dengan menggunakan rumus. Tujuan dari penelitian dengan judul kelangsungan hidup benih ikan
koi yang dipijahkan secara alami di BPBAT Mandiangin yaitu untuk mengetahui tingkat kelangsungan
hidup benih ikan koi yang di pijahkan secara alami di BPBAT Mandiangin dan mengetahui pengaruh
kualitas air terhadap kelangsungan benih ikan koi.

Hasil dari pemeliharaan benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) maka didapatkan data berupa Nilai
kelangsungan hidup benih ikan koi sebesar 88,3% hasil tersebut digolongkan dalam hasil yang sangat baik.
Kualitas air pada kolam induk rata-rata pH pada pagi hari yaitu 9, pada sore hari rata-rata pH nya yaitu
11,6, pada kolam pendederan rata-rata pH pada pagi hari yaitu 7,6, pada sore hari rata-rata pH nya yaitu
9.,3. Hasil pengukuran suhu pada kolam induk suhu paginya rata-rata 26,0°C dan pada sore hari suhu rata-
ratanya 32,3 °C. Pada kolam pendederan suhu paginya rata-rata 28,4°C dan pada sore hari suhu rata-ratanya
32,1°C. Hasil pengukuran DO pada kolam induk DO pagi harinya rata-rata 4,7 mg/l dan pada sore hari DO
rata-ratanya 7,7 mg/l. Pada kolam pendederan DO pagi harinya rata-rata 4,6 dan DO rata-rata pada sore
harinya 8,0 mg/I.

Kata Kunci : Kelangsungan hidup, (Cyprinus rubrofuscus), Mandiangin.
ABSTRACT

Koi fish is a fish originating from Japan and experiencing rapid development in Indonesia because it
has the appeal of a wide variety of colors and body shapes are very beautiful. Koi fish seed survival (SR)
is done by observing the number of fish that live at the beginning and end, it is done by calculating the
entire number of fish that are still alive that is calculated using the formula. The purpose of the final project
with the title survival koi spawn naturally in BPBAT Mandiangin is to determine the survival rate of koi
spawn naturally in BPBAT Mandiangin and determine the effect of water quality on the survival of koi
spawn.

The results of the maintenance of koi fish seed (Cyprinus rubrofuscus) then obtained data in the form
of koi fish seed survival value of 88.3% of the results are classified in very good results. The water quality
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in the main pool the average pH in the morning is 9, in the afternoon the average pH is 11.6, the average
pH in the penderan pool in the morning is 7.6, in the afternoon the average pH is 9.3. The results of
temperature measurements in the main pool the average morning temperature of 26.0°C and in the afternoon
the average temperature of 32.3 °C. In the pendederan pool the average morning temperature is 28.4°C and
in the afternoon the average temperature is 32.1°C. Do measurement results in the parent pool DO in the
morning an average of 4.7 mg/l and in the afternoon DO an average of 7.7 mg/l. In the ponds, the average
DO in the morning was 4.6 and the average DO in the afternoon was 8.0 mg/ 1.

Keywords: Survival, (Cyprinus rubrofuscus), Mandiangin.

PENDAHULUAN

Perikanan memiliki potensi yang
sangat besar diminati masyarakat. Salah
satunya yaitu perikanan budidaya yang
bernilai tinggi seperti budidaya ikan hias,
banyak orang telah ikan hias berbagai jenis
dalam beberapa tahun terakhir. Peminat ikan
hias terus bertambah dan tersebar di seluruh
masyarakat Indonesia dan di negara lain.Ikan
hias seperti koi sangat dihargai di pasar
internasional. Karena daya tarik dari berbagai
corak warna dan bentuk tubuh yang sangat
indah, ikan koi, yang berasal dari Jepang,
telah berkembang pesat di Indonesia.
Menurut Andriska ( 2016 ), Ikan koi
memiliki sifat yang mudah beradaptasi
sehingga mudah dibudidayakan.

Ikan koi banyak dikenal karena dengan
bentuk tubuh dan warnanya yang sangat
indah. Banyak pencinta ikan hias yang
mengemari ikan koi sehingga dapat membuat
harga ikan koi mencapai puluhan bahkan
ratusan juta. Biasanya ikan koi dipelihara di
dalam kolam ataupun akuarium besar karena
ikan koi menampakan keindahan dari warna
punggungnya ketika berenang. Ada banyak
jenis ikan koi yang dijual dipasaran yaitu
Kohaku, Tancho, asagi, showa, hikarimono,
taisho sanshoku dan masih banyak lagi
lainnya. Jenis ikan koi kohaku yang
digunakan untuk melakukan pemijahan, hal
ini dikarenakan jenis ikan koi kohaku masih
banyak dibudidayakan sehingga jenis ikan
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koi ini banyak diminati oleh pembudidaya
ikan hias (Lenggani T.T, 2004).

Pemijahan merupakan salah satu bagian
dari proses untuk menunjang kelangsungan
hidup benih ikan yang dibudidayakan, tujuan
dari budidaya ikan hias adalah untuk
mendapatkan kuantitas dan kualitas ikan
yang baik untuk di pasarkan. Pemijahan ikan
bisa terjadi secara alami, semi buatan, dan
buatan.

Kelangsungan hidup benih ikan koi (SR)
dilakukan yaitu dengan mengamati jumlah
kelangsungan hidup ikan, yaitu dengan cara
menghitung seluruh jumlah ikan yang masih
hidup yaitu dihitung dengan menggunakan
rumus Effendi (2002).

Balai Budi daya Air Tawar (BBAT)
Mandiangin adalah sebagai salah satu Unit
Pelaksaan Teknis (UPT) Direktorat Jenderal
Perikanan Budidaya mempunyai peran yang
sangat  strategis dalam  mendukung
industrialisasi perikanan budidaya. Beberapa
fasilitas yang ada BPBAT salah satunya
yaitu indoor devisi ikan hias yang memiliki
kolam terpal HDPE sebanyak 12 kolam
sebagai wadah budidaya, Ikan koi di pelihara
dan di budidayakan menggunakan kolam
terpal HDPE yang berada di BPBAT
mandiangin dengan kolam yang berada di
luar ruangan terbuka sehingga dalam
melakukan pembenihan ikan koi terdapat
sedikit masalah yaitu dengan adanya kualitas
air yang tidak normal selama melakukan
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pemeliharaan, hal ini diduga karena faktor
cuaca yang tidak menentu dan bahan yang
digunakan dalam pembuatan kolam juga
mempengaruhi kualitas air.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 22 Januari sampai dengan 22 Maret
2024 yang bertempat di Balai Perikanan
Budidaya Air Tawar (BPBAT) Mandiangin,
Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan selama
pembenihan ikan koi berupa kolam induk,
kolam pemeliharaan,bak fiber,waring, gelas
ukur,plastic packing, serok, pipa
outlet,baskom,sendok, alat ukur kualitas air.
Sedangkan bahan yang digunakan berupa
Induk ikan koi 1 jantan dan 1 betina, pakan
tepung, pakan pelet, pupuk kendang, kapur
dolemit.

Metode

Teknik  pengumpulan data  yang
digunakan ada 2 metode yaitu antara lain.
Pengumpulan data primer dilakukan secara
langsung dan diskusi bersama koordinator
devisi ikan hias pada saat melakukan
pembenihan ikan koi di BPBAT Mandiangin
untuk mengetahui tahapan-tahapan dalam
pembenihan. Sedangkan pengumpulan data
Sekunder adalah data yang diperoleh dari
berbagai referensi laporan, dokumentasi dan
dapat juga diperoleh melalui data yang
ada di Balai Perikanan Budidaya Air Tawar
(BPBAT) Mandiangin.

Persiapan Media

Pertama mepersiapan tempat pemijahan
sebelum dilakukanya pemijahan pada induk
ikan koi. Indukan jantan dan betina yang siap
untuk dipijahkan maka harus mempersiapkan
bahan dan alatnya berupa bak fiber dengan
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ukuran 2,2 x 1,1 meter, tinggi air 0,25 meter
dan Volume air 0,57 m3. Bersihkan bak fiber
menggunakan sikat kemudian dibilas dengan
air bersih, kemudian isi bak dengan air bersih
lalu masukan aerasi dan substrat penempel
telur. Substrat yang digunakan untuk
penempelan telur koi yaitu menggunakan
substrat dari waring yang di ikatkan pada
pipa paralon.

Kedua yaitu mempersiapkan wadah
untuk pemeliharaan larva yang berumur 3
hari setelah kuning telur habis, bahan dan alat
yang digunakan yaitu berupa kolam HDPE
berukuran 20 x 10 meter.

Proses selanjutnya  yaitu melakukan
pengeringan kolam yang dilakukan 2-3
hari tergntung kondisi cuaca.
Setelah pengeringan selesai
dilanjutkan dengan  pengapuran  kolam
dengan dosis 80 g/m? diamkan selama 2-3
hari. Pengapuran kolam bertujuan untuk
membasmi hama yang masih tersisa.
Kemudian lakukan pengisian air kemudian
tebar pupuk dengan dosis 300 g/m?. Tujuan
dilakukannya pemupukan untuk
menumbuhkan plaknton dan menyuburkan
perairan sehingga larva dapat dimanfaatkan
sebagai pakan alami.

Seleksi Induk

Seleksi induk ikan Koi yang sudah
matang  gonad juga  mempengaruhi
keberhasilan proses pemijahan. Seleksi induk
dilakukan  untuk  memastikan  induk
berkualitas tinggi sehingga benih yang
dihasilkan berkualitas. Indukan ikan koi yang
digunakan dalam pemijahan adalah ikan koi
jenis kohaku berjumlah 1 pasang dengan
perbandingan 1:1 (satu jantan dan satu
betina).

Pemijahan Induk

Induk Jantan dan betina ditempatkan
pada bak fiber yang dilengkapi dengan
waring sebagai substrat penempel telur
sehingga pemijahan dilakukan secara alami.
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Untuk menjamin bahwa benih yang
dihasilkan berkualitas tinggi, pemijahan
alami dilakukan dengan perbandingan 1:1,
yang berarti satu betina dan satu Jantan.
Indukan Jantan dan betina bekejaran satu
sama lain untuk memulai proses pemijahan.
Dengan cara membalikan badannya, induk
betina akan mengeluarkan telur dan
menyemprotkannya ke dalam substrat
waring. Kemudian, induk Jantan akan
mengeluarkan spermanya ke waring dan
membuahi telur. Perkawinan telah terjadi
diperut induk ikan betina.
Penetasan Telur

Indukan ikan koi yang sudah berhasil
memijah kemudian lakukan pemisahan
antara induk dan telur hal ini dilakukan untuk
menghindari induk yang memakan telurnya.
Telur yang berhasil dikeluarkan akan
menempel pada substrat yang ada dan
kemudian alirkan air kedalam bak fiber
dengan ditambahkan methylene blue
bertujuan untuk menghindari telur berjamur,
proses penetasan telur pada ikan koi terjadi
secara alami.

Penebaran Larva

Penebaran larva dilakukan pada pagi hari
pukul 07:00 WITA setelah telur menetas,
sebelum larva ditebar lakukan perhitungan
dengan cara di sampling, satu sendok makan.
Penebaran larva dilakukan di kolam HDPE
sebelum larva ditebar lakukan aklimatisasi
terlebih dahulu. Lakukan aklimatisasi selama
3-5 menit agar larva tidak mengalami stres
akibat dari perbedaan suhu yang fluktuatif.
Pemeliharaan Larva

Pemeliharaan larva dilakukan pada saat
larva ikan koi usia 3 hari setelah kuning
telurnya habis. Setelah larva ditebar
kemudian beri pakan dengan frekuensi 3 kali
sehari pada pagi hari pukul 07:30, siang hari
pukul 11:30 dan sore hari pukul 15:30 WITA.
Pemberian pakan mengunakan pakan tepung
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yang dilarutkan ke dalam air. Kemudian
disebar secara merata pada seluruh kolam.
Pemanenan Benih ikan Koi

Pemanenan benih ikan koi
dilakukan ketika benih sudah berumur 25
hari dengan wukuran rata-rata 3-4cm.
Pemanenan dilakukan pada pagi hari pukul
07.00 WITA sampai selesai ketika suhu air
kolam masih rendah dan sinar matahari
belum terlalu panas pemanenan dilakukan
dengan melakukan pengurasan air terlebih
dahulu hingga habis dan benih keluar dengan
melalui saluran outlet menuju kehapa
penampungan. Benih kemudian diserok
menggunakan serok benih halus untuk
disampling menghitung Survival Rate (SR).

Parameter Uji

Kelangsungan hidup ikan atau bisa
disebut dengan sulvival rate (SR) merupakan
persentase ikan yang masih hidup pada akhir
dari ikan yang ditebar saat pemeliharaan .
Kelangsungan hidupp ikan dapat juga
didefinisikan sebagai nilai persentase jumlah
ikan yang hidupselama pemeliharaan. Untuk
mengetahui nilai SR digunakan rumus
(Setiawati et al., 2013) sebagai berikut :

Jumlah Ikan Akhir
Jumlah Ikan Awal

SR = Kelangsungan Hidup (%)

Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir
pemeliharaan (ekor)

No = Jumlah ikan yang ditebar diawal
pemeliharaan (ekor)

Rumus: SR= X 100%

Data Kualitas Air

Kualitas air dokelola dengan tujuan
untuk menyediakan lingkungan hidup yang
optimal bagi benih ikan untuk hidup dan
berkembang ( Effendi, 2004 dalam Widiyanti
2012). Kualitas penampilan dari ikan koi
sangat dipengaruhi oleh kualitas airnya juga,
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karena kualitas air merupakan factor
terpenting untuk ikan koi yang harus selalu
dijaga  keberihanya. © Untuk  menjaga
kebersihan dan kesetabilan air yaitu
dilakukan dengan cara mengukuran kualitas
air, pengukuran kualitas air dapat dilakukan
dengan pengukuran langsung dikolam
dengan parameter yang diukur berupa pH,
Suhu, dan Do. Pengukuran dilakukan pada
pagi dan sore hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari pemeliharaan
yang dilakukan selama 25 hari dalam
kegiatan pembenihan ikan koi (Cyprinus
rubrofuscus) dengan jenis ikan koi kohaku
maka diperoleh data berupa Kelangsungan
Hidup dan Parameter Kualitas air.

Tabel 1. Data Kelangsungan Hidup Benih
Ikan Koi (Cyprinus rubrofuscus)
selama 25 hari.

NO | Kelangsungan Hidup Benih Ikan Koi
1. 100%

Berdasarkan Tabel 1 diatas maka nilai
kelangsungan hidup benih ikan sebesar 100%
hasil tersebut digolongkan dalam hasil yang
sangat baik karena tidak ada kematian.

Tabel 2.Data Hasil Pengukuran Nilai
Kualitas Air Pemelihraan Ikan Koi
(Cyprinus Rubrofuscus).
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Parameter
Nama Kualitas Air
No Kolam Waktu Suhu Do
pH (mg/
C) |}
Bak 07: 30 WITA | 9 26,0 | 4,7
Lo | Fiber 16 sowiTa | 116|323 |77
Pemijah
Kolam .
5 | Pendede 07: 30 WITA | 7,6 | 284 | 4.6
ran 16 : 30 WITA | 9,3 | 32,1 |80

Berdasarkan Tabel 2 Pada Bak fiber
pemijahan rata-rata pH pada pagi hari yaitu 9, pada
sore hari rata-rata pH nya yaitu 11,6, pada kolam
pendederan rata-rata pH pada pagi hari yaitu 7,6,
pada sore hari rata-rata pH nya yaitu 9,3. Hasil
pengukuran suhu pada bak fiber pemijahan suhu
paginya rata-rata 26,0°C dan pada sore hari suhu
rata-ratanya 32,3 °C. Pada kolam pendederan suhu
paginya rata-rata 28,4°C dan pada sore hari suhu
rata-ratanya 32,1°C. Hasil pengukuran DO pada
bak fiber pemijahan DO pagi harinya rata-rata 4,7
mg/l dan pada sore hari DO rata-ratanya 7,7 mg/I.
Pada kolam pendederan DO pagi harinya rata-rata
4,6 mg/l dan DO rata-rata pada sore harinya 8,0
mg/l.

Tabel 3. Data Kualitas Air Pemijahan dan
Pendederan Tkan Koi

Parameter
No | SNI (2013) H Suhu | Do
P7 | ¢C) | (mgm
1. | Bak Fiber 7,5- | 18- 3-5
Pemijahan 80 |30
2. | Kolam 6,9 — | 27 - 6,2 -
Pendederan 7,28 | 30 7,6
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SNI (2013), menyatakan bahwa suhu air
yang ideal untuk pemijahan ikan koi berada
pada kisaran antara 18 — 30 °C, dengan pH
7,5 — 8,0 sedangkan DO yang optimal untuk
pemijahan ikan koi berada pada kisaran

Parameter Kualitas

No Nama Waktu Air

Kolam Suhu | Do
pH
(~C) | (mg/)

07:30

Bak Fiber WITA ? 26,0 | 4.7

Pemijah 16 : 30 1.6 | 323 | 7.7

WITA
07:30
Kolam WITA 76 | 284 |46
2.
Pendederan | ¢ . 30
WITA 93 32,1 |80

antara 3 — 5 mg/l. Suhu air untuk pembenihan
ikan koi berada pada kisaran 27 — 30 °C,
dengan pH 6,7 — 7,28 dan DO berada pada
kisaran 6,2 — 7,6 mg/1.

Kelangsungan hidup benih ikan koi yang
dipijahkan secara alami dapat dilihat pada
tabel 1 diatas yang telah disajikan. Menurut
Effendi (1997), kelangsungan hidup dapat
digunakan sebagai tolak ukur untuk
mengetahui  toleransi dan kemampuan
organisme budidaya untuk hidup.

Berdasarkan pada Tabel 1 diatas
didapat hasil rata-rata kelangsungan hidup
benih ikan koi sebesar 100% hasil tersebut
digolongkan dalam hasil sangat baik karena
tidak mengalami kematian. Menurut Rachimi
et al. (2015) menyatakan bahwa survival rate
benih ikan koi yang dipijahkan secara alami
mencapai 96% selama pemeliharaan, hari hal
ini dikarenakan ~ kemampuan ikan
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya
maupun kondisi fisik ikan tersebut cukup
baik, meskipun selama pemeliharaan nilai
kualitas air tinggi dari SNI (2013) untuk ikan
koi, selain itu kepadatan ikan juga sesuai
dengan ukuran wadah pemeliharaan.
Menurut Airin et al. (2017 ) Kelangsungan
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hidup suatu organisme di pengaruhi faktor
luar dan faktor dalam, faktor luar yaitu
meliputi kualitas air, meningkatnya predator
dan prasit sedang kan faktor dalam meliputi
umur, kemampuan ikan menyesuaikan ikan
terhadap lingkungan, dan kondisi fisik ikan.

Kualitas air pada bak fiber pemijahan
rata-rata pH pada pagi hari yaitu 9, pada sore
hari rata-rata pH nya yaitu 11,6. Hasil
pengukuran suhu pada bak fiber pemijahan
suhu paginya rata-rata 26,0°C dan pada sore
hari suhu rata-ratanya 32,3 °C. Pengukuran
DO pada bak fiber pemijahan DO pagi
harinya rata-rata 4,7 mg/l dan pada sore hari
DO rata-ratanya 7,7 mg/l. Kualitas air pada
bak fiber pemijahan mengalami kenaikan di
sore hari diduga dikarenakan air yang
digunakan langsung dari sumur bor dan
langsung masuk kedalam bak fiber
pemijahan tanpa diendapkan selama 24 jam
sehingga kualitas air tidak stabil. Akan tetapi
kualitas air di bak fiber pemijahan tetap
mendukung keberhasilan pemijahan ikan koi
dengan rasio sex perbandingan 1 betina dan 1
jantan, proses pemijahan berlangsung selama
3 hari dengan substrat yang digunakan yaitu
berupaa waring yang diikatkan pada pipa
paralon.

Kualitas air pada kolam
pendederan/pembenihan rata-rata pH pada
pagi hari yaitu 7,6, pada sore hari rata-rata pH
nya yaitu 9,3. Pada kolam pendederan suhu
paginya rata-rata 28,4°C dan pada sore hari
suhu rata-ratanya 32,1°C. Pada kolam
pendederan DO pagi harinya rata-rata 4,6
mg/l dan DO rata-rata pada sore harinya 8,0
mg/l. Terjadinya kenaikan kualitas air pada
kolam pendederan disebabkan faktor
lingkungan seperti perubahan cuaca karena
kolam berada di outdoor atau di luar ruangan.
Nilai DO pada sore hari terjadi kenaikan
disebabkan adanya proses fotosintesis yang
menghasilkan oksigen, fotosintesis
merupakan proses penting yang berperan
dalam pengubahan energi cahaya matahari
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jadi energi kimia yang tersimpan dalam
sebuah senyawa organik (Hidatul.Z et
al.,2023). Begitupun nilai pH dan suhu
mengalami kenaikan pada sore hari karena
faktor cuaca yang tidak menentu sehingga
nilai kualitas air berfluktutif terkadang hujan
dan panas. Menurut Sutiana et al. (2007)
faktor cuaca yang tidak menentu dapat
membuat kualitas air tidak optimal, selain
cuaca yang mempengaruhi kualitas air tidak
optimal yaitu bahan yang digunakan untuk
memelihara benih ikan koi juga dapat
mempengaruhi kualitas air. Bahan yang
digunakan untuk memelihara benih ikan koi
berupa terpal HDPE/ Geomembran HDPE
berwarna hitam, dikarenakan geomembrane
HDPE sangat cepat menyerap panas dan
menyebabkan suhu menjadi tinggi, jika suhu
mengalami kenaikan maka pH dan DO juga
mengalami kenaikan.

Meskipun demikian pemeliharaan larva
sampai menjadi benih tetap berhasil
dilakukan dan memiliki nilai kelangsungan
hidup benih ikan koi  tinggi hal ini
dikarenakan pakan yang digunakan selama
pemeliharaan memiliki kandungan protein
min 39-41%, kandungan lemak min 5%,
kandungan serat kasar max 6%, kandungan
abu max 16%, dan kandungan kadar air max
10%.

Nilai kualitas air kolam benih ikan koi
yaitu pH, Suhu dan DO berada diluar kisaran
normal jika dibandingakan SNI (2013)
kualitas air untuk pemijahan ikan koi namun
benih ikan koi masih dapat bertahan hidup
dengan suhu, pH dan DO yang tinggi
dikarenakan kemungkinan ikan sudah
beradaptasi terhadap lingkungan sehingga
pada saat melakukan pemeliharan benih ikan
koi tidak mengalami kematian. Ikan
merupakan vertebrata yang bertempat tinggal
dengan makhluk ektotermik atau hewan yang
berdarah dingin dengan perubahan tingkat
panas internal yang bergantung pada suhu
iklim secara umum, perbedaan suhu
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lingkungan di tempat yang berbeda membuat
ikan menyesuaikan diri dengan berbagai
macam ketahanan suhu (Ratnasari, 2019).

KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan yang dilakukan
dengan judul Kelangsungan hidup
benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) yang
dipijahkan secara alami di BPBAT
Mandiangin, maka kesimpulan yang didapat
yaitu:

1. Tingkat kelangsungan hidup benih ikan
koi yang dipijahkan secara alami di
BPBAT Mandiangin sebesar 100%.

2. Kualitas air selama kegiatan lebih tinggi
jika dibandingkan kualitas air SNI (2013)
pada ikan koi akan tetapi tidak mempenga-
ruhi  terhadap tingkat kelangsungan
hidup benih ikan koi.
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